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ABSTRAK   

 

 Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebkan komplikasi hipertensi. Kodisi 

meningkatnya komplikasi hipertensi di pengaruhi oleh kurangnya perilaku self-management 

hipertensi. Salah satunya adalah kurangnya perilaku hidup sehat seperti merokok, konsumsi 

makanan tinggi garam dan kurangnya pemantauan tekanan darah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran self-management penderita hipertensi di Kecamatan Bululawang 

Kabupaten Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah penderita hipertensi di Kecamatan Bululawang 

Kabupaten sebanyak 40 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13-17 Juni 2023. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuisoner HSMBQ (Hypertension Self- Management Behavior Quetionnaire) 

Hasil penelitian menunjukkan perilaku self-management hipertensi 85% memiliki self- 

management cukup, 10% memiliki self- management kurang, dan 5% memiliki self- 

management baik. Berdasarkan analisa butir soal di dapatkan hasil self- management penderita 

hipertensi rendah pada indikator integrasi diri, regulasi diri, dan pemantauan tekanan darah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan penderita hipertensi dapat menerapkan self- 

management hipertensi, juga dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan untuk 

menerapkan perilaku self- management yang benar dalam melakukan pencegahan komplikasi 

dan kekambuhan hipertensi. 

 
Kata kunci: self- management, hipertensi 

 

 

ABSTRACT 

Background Uncontrolled hypertension can cause complications of hypertension. The 

codition of increasing complications of hypertension is influenced by the lack of hypertensive 

self-management behavior. One of them is the lack of healthy living behaviors such as 

smoking, eating a high meaning of salt and lack of monitoring of blood pressure. The purpose 

of this study was to determine the picture of self-management of hypertension sufferers in 

Malang Regency. Method This research is a quantitative research with a descriptive research 

design. The population of this study was hypertension sufferers in Malang 40 people. The 

sampling technique used is purposive sampling. This research was conducted on June- July, 

2023. Data collection instrument using HSMBQ questionnaire (Hypertension Self- 

Management Behavior Quetionnaire). Result The results showed that hypertension self-

management behavior almost entirely (85%) had sufficient self-management. A small 

percentage (10%) have less self-management, and (5%) have good self-management. Based on 

the analysis of the question items, the results of self-management of people with low 

hypertension were obtained on indicators of self- integration, self-regulation, and blood 

pressure monitoring. Based on the results of this study, it is hoped that people with hypertension 
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can apply hypertension self-management, it can also be an input and consideration to apply the 

correct self-management behavior in preventing complications and recurrences of hypertension 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

 Hipertensi adalah suatu keadaan 

tekanan darah tinggi secara terus- menerus 

dimana tekanan sistolik lebih dari 140 

mmHg, tekanan diastolik 90 mmHg atau 

lebih. Hipertensi atau penyakit darah tinggi 

adalah suatu keadaan peredaran darah 

meningkat secara kronis (Rachman, 2018). 

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang 

membutuhkan pengobatan danperawatan 

dalam jangka waktu yang lama, sehingga 

membutuhkan keterlibatan klien itu sendiri 

dalam proses perawatannya, atau yang 

lebih dikenal dengan self-management. 

Self- management adalah upaya pasien 

yang secara aktif berpartisipasi dalam 

rencana perawatan, membuat pilihan gaya 

hidup yang berbeda, seperti kebiasaan 

makan, pilihan olahraga, kondisi hidup, dan 

memantau gejala sendiri (Nina et al., 2021). 

Banyak perilaku self-management yang 

tidak dilaksanakan oleh klien hipertensi, 

diantaranya: tidak minum obat dengan 

rutin, jarang kontrol tekanan darah, suka 

mengkonsumsi makanan berlemak dan 

asin, dan masih menjadi perokok aktif. 

Penyakit hipertensi akan menjadi sangat 

berbahaya jika penderitanya tidak kontrol 

tekanan darah, karena jika terjadi dalam 

waktu yang lama akan dapat menimbulkan 

terjadinya komplikasi penyakit seperti 

dapat menimbulkan penyakit jantung 

koroner, stroke, gagal ginjal maupun 

gangguan penglihatan (Anshari, 2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan deskriptif 

dengan pendekatan survey. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penderita hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten 

Malang. Teknik sampling yang digunakan 

accidental sampling yang dipilih dengan 

jumlah sampel sebanyak 80 orang. 

Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner HSMBQ kuesioner 

(Hypertension Self- Management Behavior 

Quetionnaire). Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Mei- Juni 2023. Analisa data 

menggunakan univariat.  

 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tanjungarum Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan 

penelitian di Desa Tanjungarum 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan 

terdapat 4 Dusun antara lain Dusun 

Panjangrum, Ngemplak, Tambakrejo, 

Mbodakan. Dusun Tanjungarum sendiri 

dipimpin oleh kepada desa yaitu bpk. 

Abdul Rahman. Berikut ini adalah 

gambaran karakteristik umum responden 

tercantum dalam tabel 1. Data umum pada 

penelitian meluputi: usia, jenis kelamin, 
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pendidikan, penghasilan perbulan, lama 

menderita hipertensi, pekerjaan, 

status pernikahan, status dalam rumah 

tangga, tekanan darah. 

Tabel 1. Karakteristiktik Umum Responden  

Indikator f % 

Jenis Kelamin 

Laki- laki 

Perempuan 

 

18 

22 

 

45 

55 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

 

17 

10 

12 

1 

 

43 

25 

30 

2 

Penghasilan  

<1 juta rupiah 

1-2 juta 

2-3 juta 

3-5 juta 

Lebih dari 5 juta 

 

12 

2 

16 

9 

1 

 

30 

5 

40 

23 

2 

Lama Menderita Hipertensi 

Ya  

1-5 tahun 

6-10 tahun 

Lebih dari 10 tahun 

 

 

90 

0 

0 

 

 

100 

0 

0 

Pekerjaan  

PNS 

Wiraswasta 

Swasta 

Petani 

Buruh  

Tidak Bekerja  

Ibu Rumah Tangga 

 

2 

11 

2 

6 

7 

4 

8 

 

5 

28 

5 

15 

17 

10 

20 

Status Perkawinan 

Kawin  

Belum Kawin 

Cerai mati 

 

31 

1 

8 

 

78 

2 

20 

Status dalam Rumah 

Tangga 

Kepala Keluarga 

Istri  

Anak 

 

 

21 

18 

1 

 

 

53 

45 

2 

Tekanan darah 

120- 139 sd 80- 90 mmHg 

140- 150/ 90- 99 mmHg 

>160/ >100 mmHg 

 

1 

11 

28 

 

2 

28 

70 

 

Berdasarkan table 4.1 di atas pada data usia 

didapatkan hasil median 51 tahun dengan 

rerata 51.00 tahun (40-76 tahun). Pada data 

jenis kelamin sebagian besar (22 orang atau 

55%) berjenis kelamin perempuan. Pada 

data pendidikan 42.5% berpendidikan 

tamat SD. Pada data penghasilan 40% 

berpengasilan 2.000.000 - < 3.000.000. 

Pada data lama menderita hipertensi 97,5% 

menderita hipertensi selama 1-5 tahun. 

Pada data pekerjaan hampir setengahnya 

27,5% bekerja sebagai wiraswasta. Pada 

data status pernikahan sebagian besar 

77,5% berstatus kawin. Pada data status 

dalam rumah tangga sebagian besar 52,5% 

sebagai kepala keluarga. Pada data tekanan 

darah hampir seluruhnya 70% memiliki 

tekanan darah ≥ 160/≥100 mmHg. 

 

Tabel 2. Self- Management Pasien 

Hipertensi 

Indikator f % 

Baik 

Cukup  

Kurang 

2 

34 

4 

5 

85 

10 

 

Dari tabel 2 di dapatkan hasil self-

management penderita hipertensi yaitu 

hampir seluruhnya (34 orang atau 85%) 

memiliki self-management dalam kategori 

cukup. Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 

diketahui bahwa hampir setengah 

responden jarang mempertimbangkan porsi 

dan pilihan makan sebanyak 47%. Hampir 

setengah responden sering makan buah, 

sayur, gandum, dan kacang-kacangan lebih 

banyak sebanyak 40%. Sebagian besar 
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responden selalu mengurangi makanan 

yang mengandung lemak jenuh sebanyak 

60%. Hampir setengah responden tidak 

pernah Memikirkan tekanan darah saya saat 

memilih makanan sebanyak 18 responden 

(45%). Hampir seluruh responden tidak 

pernah mengurangi jumlah makanan untuk 

menurunkan berat badan 80%. Sebagian 

besar responden selalu Memilih maknan 

rendah lemak 57%. Hampir setengah 

responden jarang berolahraga untuk 

menurunkan berat badan 47%. Hampir 

seluruh responden tidak pernah Berpikir 

bahwa hipertensi adalah bagian dari hidup 

saya 82%. Sebagian besar responden jarang 

Melakukan rutinitas untuk mengontrol 

hipertensi 70%. Sebagian besar responden 

selalu berhenti merokok 70%. Sebagian 

besar responden selalu mencoba 

mengontrol emosi 55%. Sebagian besar 

responden selalu tidak pernah 

menggunakan garam berlebihan 70%.  

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil self 

management penderita 

hipertensi yaitu hampir seluruhnya (34 

orang atau 85%) memiliki self-management 

dalam kategori cukup. Self management 

adalah kemampuan individu untuk 

mengelola gejala dari penyakit kronis 

seperti perawatan, pengobatan, aktivitas 

sosial, aktivitas fisik dan perubahan gaya 

hidup (Peñarrieta et al., 2015). Self-

management mempunyai peranan penting 

dalam mengefektifkan pengontrolan 

tekanan darah penderita hipertensi 

(Balaga, 2012). Menurut Akhter (2019), 

self- management hipertensi terdiri atas 5 

komponen, yaitu integrasi diri, regulasi diri, 

interaksi dengan professional kesehatan, 

pemantauan dir dan kepatuhan terhadap 

regimen yang direkomendasikan. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi self-

management hipertensi seperti faktor 

personal yaitu sosio ekonomi, pendidikan, 

persepsi terhadap penyakit, pengetahuan, 

peningkatan usia, self- efficacy untuk 

melakukan aktivitas tertentu dan saat 

adanya hambatan dalam melakukan 

aktivitas, dan dukungan keluarga seperti 

bantuan moril dan materil sehingga dengan 

adanya dukungan itu penderita hipertensi 

merasa diperhatikan dan mendapat saran 

atau kesan yang menyenangkan bagi 

dirinya (Romadhon, Aridamayanti, Syanif 

& Sari, 2020) 

Menurut Herawati (2013) mengatakan 

bahwa tidak terkontrolnya tekanan darah 

pada responden disebabkan tidak 

melakukan pola diet yang baik, kebanyakan 

dari responden tidak bisa menghindari 

kebiasaan mengkonsumsi lemak jenuh, 

karena mereka sudah terbiasa dengan 

makanan yang mengandung lemak jenuh. 

Kebiasaan konsumsi gorengan, santan yang 
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pekat, daging sapi, otak, jeroan mempunyai 

faktor resiko terbukti berhubungan dengan 

kejadian hipertensi. Kebiasaan sering 

mengkonsumsi lemak jenuh erat kaitannya 

dengan peningkatan berat badan yang 

berisiko terjadinya hipertensi. Lansia 

seringkali tidak menjaga pola makan 

dengan alasan bosan makan itu saja, dan 

hanya mencicipi beberapa. Berdasarkan 

hasil analisis butir soal sebagian besar 

responden selalu tidak pernah 

menggunakan garam berlebihan 70%. 

Anggara (2013) mengatakan konsumsi 

makanan tinggi garam dan lemak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan tekanan darah. Pasien yang 

mengonsumsi makanan tinggi garam dan 

lemak memiliki resiko peningkatan tekanan 

darah 7,429 kali lebih besar daripada pasien 

yang tidak mengonsumsi makanan tinggi 

garam dan lemak. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan adanya hubungan bermakna 

antara makanan tinggi garam dan lemak 

dengan peningkatan tekanan darah. Pada 

penelitian ini pasien yang kurang dalam 

mengurangi makanan yang mengadung 

lemak berisiko tingginya tekanan darah. 

Lansia yang tidak menjaga pola makan 

akan rentan menderita hipertensi, hal ini 

dikarenakan kandungan garam dan lemak 

yang berbaha bagi penderita hipertensi, 

maka dari itu lansia perlu menjaga pola 

makan sebagai self- management 

hipertensi. 

Berdasarkan hasil analisis butir soal hampir 

setengah responden jarang berolahraga 

untuk menurunkan berat badan 47%. 

Menurut Welis (2013) mengatakan 

pentingnya berolahraga dan bergerak badan 

sejak kecil demi terbentuknya otot-otot 

jantung yang lebih tangguh. Jantung yang 

tangguh tetap kuat memompa darah kendati 

menghadapi rintangan pipa pembuluh 

darah yang sudah tidak utuh lagi. Jantung 

yang terlati sejak usia muda ototnya lebih 

tebal dan kuat dibanding yang tidak terlatih. 

Dapat disimpulkan responden yang 

mempunyai aktivitas fisik sedang 

cenderung lebih besar beresiko terkena 

hipertensi tetapi begitu sebaliknya 

responden yang memiliki aktivitas fisik 

berat cenderung lebih sedikit berisiko 

terkena hipertensi. Jadi aktivitas fisik 

responden mempengaruhi terjadinya 

hipertensi. Pentingnya olahraga dapat 

membakar lemak dalam tubuh, lansia 

sering enggan melakukan olahraga 

berbagai alasan sehingga lemak tetap 

tertimbun dalam tubuh dan menyebabkan 

hipertensi. Berdasarkan hasil analisis butir 

soal sebagian besar responden jarang 

melakukan rutinitas untuk mengontrol 

hipertensi 70%. Menurut Anies (2014) 

mengatakan kegiatan fisik yang dilakukan 

secara teratur menyebabkan perubahan-
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perubahan misalnya jantung akan 

bertambah kuat pada otot polosnya 

sehingga daya tamping besar dan kontruksi 

atau denyutannya kuat dan teratur, selain 

itu elastisitas pembuluh darah akan 

bertambah karena adanya relaksasi dan 

vasodilatasi sehingga timbunan lemak akan 

berkurang dan meningkatkan kontraksi otot 

dinding pembuluh darah tersebut. Lansia 

sering tidak melakukan aktivitas apapun 

karena menganggap mereka sudah tua 

waktunya beristirahat, lansia sering 

menghabiskan waktunya dengan 

mengobrol dengan tetangga. 

 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 

diketahui bahwa usia didapatkan hasil 

median 51 tahun dengan rerata 51.00 tahun 

(40-76 tahun). Bertambahnya umur 

seseorang maka terjadi penurunan fungsi 

fisiologis dan daya tahan tubuh yang terjadi 

karena proses penuaan yang dapat 

menyebabkan seseorang rentan terhadap 

penyakit salah satunya yaitu hipertensi 

(Kemenkes RI, 2016). Hasil penelitian 

Tirtasari (2013) didapatkan bahwa seiring 

bertambahnya usia, maka prevalensi 

hipertensi semakin meningkat, hal ini 

diartikan dengan adanya perubahan pada 

struktur pembuluh darah seiring dengan 

bertambahnya usia akan mengibatkan 

perubahan tekanan darah. Disaat usia 

dewasa individu memiliki aktifitas yang 

tinggi dalam kehidupan yang membuat 

stres sehingga dapat memicu terjadinya 

hipertensi (Andria, 2013). Berdasarkan 

penelitian bahwa semakin bertambahnya 

usia, kemungkinan seseorang yang 

menderita hipertensi juga semakin besar. 

Hal ini terjadi karena pada usia lanjut 

terjadi penurunan fungsi organ, hilangnya 

elastisitas jaringan dan terjadinya 

arterosklerosis. Usia responden pada 

penelitian ini menunjukkan jika ada 

hubungan yang signifikan dengan 

kemampouan self-management pasien 

hipertensi. Hal tersebut didikung oleh 

penelitian yang sebelumnya yang 

menyebutkan jika usia mempengaruhi 

kemampuan self- management klien 

dikarenakan semakin dewasa seseorang 

maka mempengaruhi perilaku kesehatan 

dalam mengambil keputusan yang 

mendukung selama pengobatan (Kharisna 

et al.,2018; Wortz et al., 2012). Menurut 

Akhter (2018) mengungkapkan bahwa self-

management meningkat selama masa 

kanak- kanak sampai dewasa, namun akan 

menurun pada usia lanjut. Pada penelitian 

ini pasien memiliki mayoritas usia pada 

kategori dewasa, dan dinilai masih 

memiliki waktu yang baik untuk 

meningkatkan kemampuan self-

management untuk pengelolaan hipertensi 

di kemudian hari. Responden paling banyak 

adalah perempuan dengan usialanjut hingga 

akan menopause, karena pada usia tersebut 
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arteri besar kehilangan kelenturannya dan 

menjadi kaku karena itu darah pada setiap 

denyut jantung dipaksa untuk melalui 

pembuluh darah yang sempit daripada 

biasanya dan menyebabkan naiknya 

tekanan darah dengan 55% berjenis 

kelamin perempuan. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Anggriani, 

2018) menyatakan bahwa penderita 

hipertensi perempuan lebih besar 

dibandingkan laki-laki. Penelitian (Sari & 

Susanti, 2016) mengatakan bahwa wanita 

yang telah mengalami menopause memiliki 

kadar esterogen yang rendah. Padahal 

esterogen berfungsi meningkatkan kadar 

HDL yang sangat berperan dalam menjaga 

kesehatan pembuluh darah, sehingga pada 

wanita menopause kadar esterogen yang 

menurun juga akan diikuti dengan gaya 

hidup yang baik pula. HDL yang rendah 

dan LDL yang tinggi akan mempengaruhi 

terjadinya atherosclerosis sehingga tekanan 

darah akan tinggi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Toulasik (2019) 

yang memperoleh hasil bahwa mayoritas 

penderita hipertensi berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 60.5%. Pada dasarnya 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

prevalensi antara responden laki-laki dan 

perempuan, namun pada perempuan 

hormon esterogen memiliki sejumlah efek 

metabolik, yaitu salah satunya 

pemeliharaan struktur normal pembuluh 

darah. Penurunan produksi esterogen pada 

usia menopause menyebabkan fungsi 

pemeliharaan struktur pembuluh darah ikut 

menurun, sehingga perempuan lebih rentan 

terkena penyakit hipertensi (Meteng, 

Undap dan Kabo, 2016). Perempuan 

mendominasi kejadian hipertensi karena 

setelah mengalami menopause estrogen 

yang berperan untuk meningkatkan kadar 

High density Lipoprotein (HDL) berfungsi 

melindungi pembuluh darah dari proses 

ateroklerosis sudah mulai mengalami 

penurunan. 

 Self- management kurang 

dikarenakan lokasi yang masih dipedesaan, 

kurangnya ekonomi dan kesadaran yang 

kurang akan pendidikan kesehatan. 

Dari hasil penelitian didapatkan pengasilan 

hampir setengahnya 40% berpengasilan 

2.000.000 - < 3.000.000 / bulannya, 

Pendapatan ekonomi mempengaruhi antara 

pendapatan dan status kesehatan, semakin 

tinggi pendapat seseorang akan 

berpengaruh positif terhadap status 

kesehatan, sebaliknya semakin rendah 

pendapatan seseorang maka akan 

berpengaruh negatif pada status kesehatan 

seseorang (Marniati et al,2019). 

 Dari hasil penelitian didapatkan lama 

menderita hipertensi sebagian besar 

(97,5%) menderita hipertensi selama 1-5 

tahun. Penelitian Laksita, (2016) rata-rata 7 

tahun responden menderita hipertensi dan 
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ada hubungan dengan tingkat stress 

seseorang akibat lama mengidap penyakit 

hipertensi karena kekhawatiran terhadap 

dampak komplikasi serta pengobatan tak 

kunjung sembuh yang hanya dapat 

dikendalikan. Hal tesebut didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menandakan 

bahwa self- management merupakan 

sebuah kemampauan yang merupakan hasil 

integrasi dari penggabungan tujuan pasien, 

keluarga, komunitas, dan dokter dengan 

semua orang yang bekerja dalam kemitraan 

untuk mengelola penyakit individu dengan 

sebaik- baiknya sambil memfasilitasi 

perawatan komprehensif (Schulman et 

al.,2012). Kematangan perawatan dalam 

sebuah penyakit juga didasarkan karena 

pengalaman individu dan lingkungan 

sekitar. Semakin lama seseorang memiliki 

pengalaman dengan sebuah penyakit dalam 

hal ini hipertensi, maka ia makin 

memahami poin-poin penting pengelolaan 

penyakit mulai dari pengetahuan penyakit, 

penggunaan obat, dan hal-hal yang perlu 

ditingkatkan dalam merubah gaya hidup 

yang lebih baik (De Brito et al., 2011).  

 Hipertensi salah satunya disebabkan 

oleh faktor gaya hidup modern, orang 

zaman sekarang sibuk mengutamakan 

pekerjaan untuk mencapai kesuksesan. 

Kesibukan dan kerja keras serta tujuan yang 

berat mengakibatkan timbulnya rasa stress 

dan menimbulkan tekanan yang tinggi. 

Perasaan tertekan membuat tekanan darah 

naik. Selain itu orang yang sibuk juga tidak 

sempat berolahraga. Akibatnya lemak 

dalam tubuh semakin banyak dan tertimbun 

yang dapat menghambat aliran darah. 

Pembuluh yang terhimpit oleh tumpukan 

lemak menjadikan tekanan darah menjadi 

tinggi. Menurut peneliti dikarenakan tidak 

ada kegiatan lain, tidak mempunyai 

pekerjaan tetap, ekonomi yang kurang, dan 

lokasi yang masih di pedesaan. 

Dari hasil penelitian didapatkan status 

pernikahan sebagian besar 77.5% berstatus 

kawin. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Aisyiyah (2017) mengatakan 

bahwa status perkawinan ini tidak ada 

kaitannya dengan hipertensi tetapi jika 

keluarga ada yang memiliki riwayat 

hipertensi dapat beresiko untuk mengalami 

kondisi yang sama di kemudian hari. 

Dari hasil penelitian didapatkan tekanan 

darah sebagian besar 70% memiliki 

tekanan darah ≥ 160/≥100. Menurut 

McCulloch (2010), self-management pada 

penderita hipertensi terdiri dari monitoring 

tekanan darah, mengurangi rokok, diet, 

manajemen berat badan dan mengurangi 

konsumsi alcohol. Hipertensi merupakan 

penyakit kronik, oleh sebab itu pasien harus 

bertanggung jawab dalam melakukan 

pengelolaan diri sendiri (self-management 

behaviour) baik untuk menurunkan gejala 
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maupun menurunkan risiko komplikasi. 

Menurut peneliti bahwa responden 

menderita tekanan darah tinggi karena 

jarang mengontrol tekanan darah pada 

petugas kesehatan dan tidak melaksanakan 

sef-management hipertensi dengan baik. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisa data, 

deskripsi hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan maka, dapat 

disimpulkan Self- Management penderita 

hipertensi di Kabupaten Malang didapatkan 

bahwa 

hasil yaitu self-management penderita 

hipertensi yaitu hampir seluruhnya 85% 

memiliki self-management dalam kategori 

cukup, 10% memiliki self-management 

dalam kategori rendah. 
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